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ABSTRAK

Pelaksanaan Pembagian Harta Waris di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo
Kabupaten Empat Lawang di Tinjau Dari Hukum Islam.

Penulis Pembimbing
1. Drs. Ruskam Sua’idi, M.HI
Herdiansyah 2. Drs. Antoni, M.HI

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan pembagian harta waris di Kelurahan Pagar Tengah
Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang?

2. Bagaimana pandangan masyarakat di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo
Kabupaten Empat Lawang tentang pembagian harta waris?

3. Apakah pembagian harta waris di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo
Kabupaten Empat Lawang telah sesuai dengan hukum Islam?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembagian harta
waris di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang di
Tinjau dari Hukum Islam.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun
teknik pengumpulan data yang di gunakan dengan cara dokumentasi dan wawancara.

Berdasarkan analisa data, dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pembagian harta waris di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan pendopo
Kabupaten Empat Lawang yaitu dengan menggunakan hukum adat yang sesuai
dengan musyawarah dan kesepakatan para ahli waris dalam membagi harta waris.

2. Masyarakat di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan pendopo Kabupaten Empat
Lawang berpendapat bahwa pelaksanaan pembagian harta waris dengan cara
musyawarah dan kesepakatan akan menghasilkan keputusan yang baik dan tidak
akan terjadi kericuhan di dalam keluarga.

3. Hampir semua masyarakat yang tinggal di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan
Pendopo Kabupaten Empat Lawang tidak menggunakan hukum Islam dalam
pelaksanaan pembagian harta waris tetapi mereka melakukannya dengan cara hukum
adat. Mereka menganggap selama tidak ada pertikaian antara ahli waris, maka
pelaksanaan pembagian harta waris itu boleh saja di lakukan agar rasa kesatuan dan
persatuan di dalam keluarga tetap terjaga.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di tengah kondisinya yang semakin tidak di minati dan tidak populer, ilmu waris
atau Al-Fara’id seakan menjadi barang langkah, akan tetapi wajib dilaksanakan. Al-
Fara’id yang di dalam Al-Qur’an banyak di sebut, terutama dalam surat An-Nisaa’,
seakan menjadi pesan khusus, karena Allah SWT telah menjelaskan sebagian tekniknya
dengan muhkamat dan tak di ragukan lagi. '

Dalam hal ini pelaksanaan hukum kewarisan sudah kelihatan dalam kekeluargaan
yang berlaku dalam masyarakat. Di awal perkembangan dan pertumbuhan Islam, nabi
Muhammad SAW adalah idola yang ideal untuk menyelesaikan masalah hukum
kewarisan karena beliau menduduki posisi yang paling istimewa, beliau berfungsi
menafsirkan dan menjalankan hukum berdasarkan wahyu yang di turunkan kepadanya,
kemudian beliau berwenang pula membuat hukum kewarisan di luar dari wahyu, dan
sebagai pelanjut risalah yang telah di contohkan oleh nabi Muhammad SAW, maka di
tangan para sahabat beliau terletak tanggung jawab, lebih lanjut menafsirkan ajaran
hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an. Itulah sebabnya sehingga aspek hukum pada
umumnya termasuk hukum kewarisan menjadi penting oleh para sahabat di Mekkah dan
Madinah dan dengan demikian permasalahan hukum kekeluargaan semakin kompleks

sehingga aktifitas pengalihan harta setelah pewaris wafat memerlukan pemikiran hukum

dari para sahabat. >

l Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam (Yogyakarta: UlI press, 1995) halaman 53
© Ali Parman, Kewarisan dalam Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) halaman 1-3
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Memang Islam itu telah mengatur secara lengkap pembagian harta waris dan
bagaimana cara menghitung bagian masing-masingnya agar seorang muslim yang
mengerti tentang ilmu itu tidak merasa di rugikan karena dia tahu tentang tata caranya.

Firman Allah SWT dalam surah An-Nisaa’ ayat 11:
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Allah mensyari'at kan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.
Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan, dan
Jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan, jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh
separu harta dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak, jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya
mendapat sepertiga, jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaamya bagimu ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. *

? An-Nisaa’ (4) ayat 11



Selain itu juga, Islam juga merinci dan menjelaskan melalui AI-Qur’an bagi tiap-
tiap ahli waris dengan mewujudkan keadilan di dalam masyarakat. Meskipun demikian,
sampai sekarang persoalan pembagian harta waris di Desa Kelurahan Pagar Tengah
Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang masih belum bisa ditetapkan.

Kebanyakan masyarakat di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo
Kabupaten Empat Lawang pelaksanaan pembagian harta waris dengan dasar hasil
musyawarah dan mereka mengadakan perdamaian dalam menentukan besar bagian
masing-masing ahli waris. Mereka tidak menggunakan angka-angka fara’id seperti yang
di atur di dalam hukum waris Islam meskipun mereka melakukan praktek seperti itu
dengan rasah saling merelakan berapapun bagian mereka, sehingga mereka dengan ihklas
dapat menerima hasil musyawarah tersebut tanpa unsur keterpaksaan.

Dalam satu firman Allah SWT di sebutkan bahwa untuk menyelesaikan urusan
keduniaan di haruskan untuk bermusyawarah sebagai jalan keluar yang baik. Apabila
suatu perkara diputuskan dengan jalan musyawarah, sehingga tercapai suatu kesepakatan
yang menjamin hak semua pihak untuk mencari kemufakatan dan akan menghasilkan
keputusan yang terbaik.

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Asy-Syura ayat 38:

& u;-ﬂ-w r—d—-’)) L..‘, p—r~u LSJ}“‘ p—’f‘: °J1~=-” ‘)-‘L’r ( JJ l}‘L*-*' u‘-dlj

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara
mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada

4
mereka.

* Asy-Syura (42) ayat 38



Islam sangat memperhatikan kebutuhan dan keharmonisan antara umat manusia
dan juga Islam tidak menghendaki adanya perselisihan dan permusuhan dalam keluarga
sehingga banyak manusia yang merasa tidak puas dengan keinginannya. °

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Ali-Imran ayat 103:
o b BopdE E d o g & el
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai. °

Dalam melakukan musyawarah, untuk menentukan bagian masing-masing ahli
waris yang di dasari rasah saling rela dan ihklas, yang menyangkut masalah keutuhan dan
kerukunan keluarga tujuan utama yang ingin di capai sama dengan tujuan syari’at Islam
yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dengan menarik manfaat dan menolak
kemudaratan serta menghilangkan kesusahan.

Pada hakekatnya, pelaksanaan pembagian harta waris itu harus di lakukan secara
adil agar tidak ada persengketaan yang terjadi didalam keluarga tersebut.

Mencermati fenomena kehidupan yang di hadapi sekarang ini yang terjadi di
Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang khususnya
tentang persoalan pembagian harta waris, maka sebagai tindak lanjut agar suatu
pemecahan masalah yang dapat di angkat kepermukaan sebagai alternatif jawaban,
penulis tuangkan dalam karya ilmiah yang berjudul: Pelaksanaan Pembagian Harta waris
di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang di Tinjau

Dari Hukum Islam.

* Djamil, Abdul, Hukum Islam, (Bandung: Manda Maju,1992), halaman 106
© Ali-Imran (3) ayat 103



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka yang di jadikan permasalahan dalam pokok masalah

ini adalah:

Bagaimana pelaksanaan pembagian harta waris di Kelurahan Pagar Tengah
Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang?

Bagaimana pandangan masyarakat di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan
Pendopo Kabupaten Empat Lawang tentang pembagian harta waris?

Apakah pembagian harta waris di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo

Kabupaten Empat Lawang telah sesuai dengan hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

. Untuk mengetahui pelaksanaan pembagian harta waris di Kelurahan Pagar

Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang.

Untuk mengetahui  pandangan masyarakat di Kelurahan Pagar Tengah
Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang tentang pelaksanaan pembagian
harta waris.

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap bentuk pembagian harta waris

di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi

khazanah keilmuan dan kepustakaan Islam pada umumnya dan khususnya bagi hukum

kewarisan yang berkaitan dengan masalah pembagian harta waris.




Kajian ini juga di harapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh para pihak
yang berkepentingan dalam persoalan pembagian harta waris.
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat di artikan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang harus di
uji dengan data yang terkumpul melalui kegiatan penelitian. 'Yang menjadi hipotesis
pada penelitian ini adalah cara pelaksanaan pembagian harta waris di Kelurahan Pagar
Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang. Maka dari itu peneliti harus
melakukan penerjunan lapangan di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo
Kabupaten Empat Lawang agar bisa mengumpulkan data-data yang lengkap sehingga
bisa di jadikan hipotesis yang di ketahui kebenarannya.

Sementara itu, hipotesis dalam penelitian ini ada anggapan yang berarti mengenai
pelaksanaan pembagian harta waris yang terjadi di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan
Pendopo Kabupaten Empat Lawang yang di tinjau dari hukum Islam.

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan metode penelitian maka tidak lepas dari langkah-langkah kerja
penelitian. Adapun metode yang penyusun gunakan dalam melakukan penelitian adalah
sebagai berikut:

1) Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan di Kelurahan Pagar Tengah
Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang (Field Research) dengan

menggunakan metode pengamatan (Observasi) dan wawancara (interview).

’ Departemen pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), halaman 354



2)

3)

4)

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di lakukan di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo
Kabupaten Empat Lawang.

Jenis Data dan Sumber Data

Adapun jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan data
kualitatif yang mengemukakan, menggambarkan, menguraikan seluruh
permasalahan yang ada bersifat penjelasan yang berkaitan dengan pembagian
harta waris di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat
Lawang di tinjau dari hukum Islam.

Adapun sumber data yang diambil dari penelitian ini adalah:

a) Sumber data primer adalah sumber data yang penyusun peroleh dari objek
penelitian lapangan yang di lakukan di Kelurahan Pagar Tengah
Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang. Seperti: dokumentasi
kantor Lurah dan wawancara.

b) Sumber data sekunder adalah sumber data yang di peroleh dari hasil
penelitian atau olahan orang lain yang sudah menjadi bentuk-bentuk buku,
karya ilmiah, dan sumber lain yang berkaitan dengan skripsi ini.

Teknik Pengumpula Data
Adapun cara pengumpulan data yang di lakukan setelah penelitian adalah:

a) Wawancara (/nterview) adalah sebuah dialog yang dikeluarkan oleh
pewawancara, untuk memperoleh informasi dari informan. Teknik ini
bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung dengan mengadakan

tanya jawab dengan beberapa tokoh agama, tokoh masyarakat, dan tokoh



adat. Tokoh agama adalah seseorang yang di pilih oleh Lurah dan
pemerintah setempat serta masyarakat untuk mengurus masalah
keagamaan, seperti pernikahan dan pengajian. Tokoh masyarakat adalah
orang yang berada di lingkungan masyarakat baik mudah maupun dewasa
yang mengerti tentang hal tersebut. Tokoh adat adalah orang yang di pilih
oleh Lurah untuk menyelesaikan permasalahan di masyarakat salah
satunya yaitu tentang warisan. Hal yang harus diwawancarakan di dalam

penelitian yaitu:

Bagaimana sistem pelaksanaan pembagian harta waris di
Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat
Lawang

- Apakah dasar dari pelaksanaan pembagian harta waris di
Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat
Lawang ?

- Apakah sistem pelaksanaan pembagian harta waris di Kelurahan
Pagar Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang
bertentangan dengan hukum Islam ?

- Pandangan masyarakat di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan
Pendopo Kabupaten Empat Lawang tentang pelaksanaan
pembagian harta waris tersebut ?

- Sejak kapan pelaksanaan pembagian harta waris di Kelurahan

Pagar Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang ini

sudah berlaku ?



b) Kepustakaan

Teknik ini di pergunakan untuk kepentingan teoritas dengan cara
pengkajian terhadap literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang

di kaji baik dengan pengertian dan sebagainya.

5) Analisis Data

Analisis data yang di gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah kualitatif

dengan metode berfikir deduktif yaitu setelah penyusun memperoleh data

pembagian warisan secara kekeluargaan, kemudian menganalisa data tersebut di

mulai dari hal-hal yang bersifat umum kemudian berusaha menarik kesimpulan

yang khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama

Bab kedua

Bab ketiga

Bab keempat

:Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

: Landasan teori yang terdiri dari: pengertian waris, rukun waris, syarat
waris, pembagian harta waris dan bagian masing-masing ahli waris,
sebab-sebab mendapatkan waris, dan sumber-sumber hukum

kewarisan.

: Kondisi umum lokasi penelitian: keadaan wilayah, keadaan penduduk

dan mata pencaharian, keadaan agama dan pendidikan, dan sarana dan
prasarana.
: Analisa data yang meliputi: pelaksanaan pembagian harta waris di

Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat



Bab kelima
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LLawang, pandangan masyarakat disana tentang pembagian harta waris,
dan pembagian harta waris di Kelurahan Pagar Tengah Kecamatan

Pendopo Kabupaten Empat Lawang di tinjau dari hukum Islam.

: Penutup meliputi: kesimpulan dan saran-saran.
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